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Lampiran 01. Surat Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 02. Pedoman Wawancara 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana faktor filosofis dan sosiologis influencer dalam menyebarkan 

konten judi online? 

2. Apa hambatan yang didapati oleh kepolisian dalam penegakan hukum bagi 

influencer yang menyebarkan konten judi online? 

 

Pertanyaan kepada Pelaku (Influencer) 

1. Apa faktor yang mendorong anda untuk mempromosikan konten judi online? 

2. Apakah anda pernah melihat teman yang sesama influencer juga 

menyebarkan konten judi online? 

3. Apakah anda tahu dampak atau resiko hukum dari konten judi online yang 

anda promosikan? 

4. Apakah Anda memiliki prinsip hidup tertentu yang meempengaruhi 

keputusan untuk menerima tawaran ini? 

5. pendidikan terakhir yang anda tempuh di jenjang apa? 

6. Setelah adanya kejadian ini, apa rencana anda selanjutnya, apakah akan 

melanjutkan mempromosikan konten judi online atau berhenti? berikan 

alasannya. 

Pertanyaan kepada pihak kepolisian  

1. Apakah ada hambatan yang anda dapatkan dalam penegakan hukum bagi 

influencer yang menyebarkan konten judi online? 

2. Apakah kepolisian memiliki sumber daya atau tim yang memadai untuk 

melacak aktivitas influencer yang terlibat dalam penyebaran konten judi 

online? 

3. Apakah masyarakat memahami bahwa promosi konten judi online adalah 

pelanggaran hukum? 

4. Apakah influencer yang terlibat menyadari bahwa promosi konten judi online 

melanggar hukum? 



 
 

 
 

5. Bagaimana kepolisian meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi dan 

menangani kasus serupa di masa depan? 

 

  



 
 

 
 

lampiran 03. instrumen studi dokumen 

No Jenis Dokumen Nama Dokumen/sumber Keterangan 

1 Peraturan 

perundang-

undangan 

Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana(KUHP), Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1974 tentang 

Penertiban Perjudian, Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2002 

tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia, Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang  Informasi dan Transaksi 

Elektronik  

 

Menganalisis dasar 

hukum penindakan 

influencer penyebar 

judi online 

2 Laporan 

Kepolisian 

Data dari Polres Buleleng Menccari tahu 

perkembangan kasus 

penyebaran konten judi 

online dan 

Menganalisis habatan 

dalam proses 

penindakan 

3 Kajian Ilmiah Jurnal imliah, buku kriminologi Menganalisis teori-teori 

dan data yang relevan 

dengan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 04. Daftar informan dan narasumber 

 

Dari Kepolisian 

Nama : I Putu Parwita,S.H. 

Jabatan: Aiptu Unit 4 Tipidter Satreskrim Polres Buleleng 

 

Nama : Kadek Agus Yudhi Prima, S.H. 

Jabatan: banit Unit 4 Tipidter Satreskrim Polres Buleleng 

 

Dari Influencer (pelaku) 

Inisial : NS 

Umur : 23 

 

Inisial : FA 

Umur : 29 

 

Inisial : MDS 

Umur : 27 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 05. Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Foto Wawancara Dengan Influencer NS 

Gambar 2. Foto Wawancara Dengan Influencer FA 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Penyidik Aipda I Putu parwita,S.H. 

 

Gambar 3. Foto Wawancara Dengan Influencer MDS 



 
 

 
 

 

 

Gambar 5 Foto wawancara dengan Penyidik Kadek Agus Yudhi Prima,S.H. 
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